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      ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat kemudahan bagi pengguna tanpa harus 

susah payah menghitung untuk mendesain poros roda dengan beban puntir dan 

lentur, dengan menggunakan program Microsoft Visual Studio 2010 Ultimate, yang 

dapat membangun program perhitungan desain poros roda dengan otomatis, 

cepat, dan akurat, sebelum itu rumus pendukung harus diteliti dahulu sebelum 

digunakan, maka peneliti melakukan perhitungan manual yang sesuai. Setelah itu 

rumus yang digunakan bahasanya diubah menjadi formula program Microsoft 

Visual Studio 2010 Ultimate. Setelah itu program perhitungan di uji, dan hasilnya 

sesuai dangan hasil simulasi dari benda uji yang diukur akurat dari benda nyata, 

maka program tersebut bisa digunakan sesuai kebutuhan pengguna, meskipun 

menggunakan data yang berbeda. Dalam hal validasi hasil perhitungan maka 

dilakukan simulasi benda uji dengan 2 program yang berbeda, antara lain adalah 

solidworks dan ansys, kemudian hasil yang muncul antara lain tegangan equivalent 

von mises maksimum solidworks adalah 645 MPa, dan hasil tegangan equivalent 

von mises maksimum ansys adalah 695 MPa, sementara itu tegangan geser 

maksimum perhitungan manual adalah 189 MPa, Hasil perhitungan manual lebih 

kecil dari hasil perhitungan program simulasi, karena pada program simulasi 

terdapat bagian poros yang diameternya paling kecil yaitu 0,028 m, dan bagian 

penerima gaya memiliki diameter 0,030 m, sementara itu poros yang dihitung oleh 

perhitungan memiliki diameter keseluruhan sama yaitu 0,028 m, serta sifat rumus 

perhitungan yang tidak memperhitungkan secara kompleks sesuai yang terjadi 

sebenarnya maupun simulasi. 

Kata Kunci : Program Perhitungan, Poros Roda, Simulasi Tegangan 
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      ABSTRACT 

This research aims to make it easy for the user without having to laboriously count 

for designing the wheel axle with a load twisting and bending, by using Microsoft 

Visual Studio 2010 Ultimate, which can build program design calculations axle 

with automatic, fast, and accurate, before it support formula should be researched 

before use, the researchers do manual calculations accordingly. After that the 

formula used language is changed to the formula Microsoft Visual Studio 2010 

Ultimate. After the calculation in the test program, and the results pursuant to the 

simulation results of the test specimen is measured accurately from real objects, 

then the program can be used according to user needs, though using different data. 

In the event that the validation results of the calculation of the simulation test object 

with two different programs, among others, Solidworks and ANSYS, then the 

emerging results include maximum von mises equivalent stress SolidWorks is 645 

MPa, and the resulting maximum von mises equivalent stress ANSYS is 695 MPa , 

while the maximum shear stress manual calculation is 189 MPa, results of manual 

calculation is smaller than the calculation result simulation program, for the 

simulation program are part of the shaft diameter smallest is 0,028 m, and the 

reception force to shaft has a diameter of 0,030 m, while the shaft calculated by the 

calculation has the same overall diameter is 0,028 m, and the nature of the 

calculation formula which does not calculate for the complex in accordance 

happened exactly and simulation.  

Key Word : Calculating Software, Wheel Shaft, Stress Simulation 
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